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ABSTRAK

Latar Belakang: Edentulisme merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang
umum terjadi di kalangan lansia dan dapat berdampak pada kualitas hidup mereka.
Namun, pada beberapa kondisi, lansia dengan tingkat keparahan edentulisme yang
tinggi tetap memiliki kualitas hidup yang baik. Tujuan Penelitian: untuk mengetahui
gambaran keparahan edentulisme dan kualitas hidup terkait Kesehatan Gigi dan
Mulut pada lansia di Panti Sosial Kota Palembang. Metode penelitian: ini adalah
deskriptif observasional. Sampel berjumlah 37 responden menggunakan teknik
Purposive Sampling. Data dikumpulkan melalui pemeriksaan klinis untuk menilai
tingkat keparahan edentulisme serta wawancara menggunakan kuesioner OHIP-14
untuk mengukur kualitas hidup. Data dianalisis menggunakan metode univariat. Hasil
penelitian: Tingkat keparahan edentulisme pada lansia paling sering berada pada
kategori berat (21 lansia, 56,8%), sedang (11 lansia, 29,7%), dan ringan (5 lansia,
13,5%). Tingkat kualitas hidup lansia berdasarkan skor OHIP-14, pada kategori baik,
yaitu (31 lansia, 83,8%), sedang (4 lansia, 10,8%), dan buruk (2 lansia, 5,4%).
Kesimpulan: Sebagian besar lansia dalam penelitian ini mengalami tingkat
keparahan edentulisme pada kategori berzat, namun kualitas hidup tetap berada pada
kategori baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehilangan gigi tidak selalu
menurunkan kualitas hidup secara langsung, karena dipengaruhi oleh kemampuan
adaptasi yang tinggi serta faktor psikososial dan lingkungan yang mendukung.

Kata Kunci: Edentulisme, Kualitas Hidup, Lansia, OHIP-14
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ABSTRACT

Background: Edentulism is a common dental problem in the elderly and can affect
their overall well-being. However, some elderly with significant tooth loss can still
maintain a satisfactory quality of life. Objective: This study aims to describe the level
of tooth loss and quality of life related to oral health in elderly in social care facilities
in Palembang City. Method: This study is descriptive and observational. Participants
consisted of 37 individuals selected through Purposive Sampling method. Information
was collected through clinical assessment to evaluate tooth loss and interviews using
the OHIP-14 survey to measure quality of life. Data were analyzed using univariate
techniques. Results: The prevalence of tooth loss in the elderly was mostly severe (21
individuals, 56.8%), followed by moderate (11 individuals, 29.7%) and mild (5
individuals, 13.5%). According to the OHIP-14 evaluation, the quality of life of elderly
participants was classified as good (31 individuals, 83.8%), moderate (4 individuals,
10.8%), and poor (2 individuals, 5.4%). Conclusion: A significant number of elderly
people in this study exhibited severe tooth loss, however, their quality of life was rated
as good. These findings suggest that tooth loss does not always lead to a decline in
quality of life, as it can be mitigated with strong adaptability and positive psychosocial
and environmental influences.

Keywords: Edentulism, Quality of Life, Elderly, OHIP-14
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lansia merupakan kelompok usia 60 tahun ke atas yang rentan terhadap
berbagai masalah kesehatan karena penurunan kemampuan fisiologis tubuh seiring
dengan adanya penuaan. Perubahan tersebut berdampak pada berkurangnya
kemampuan tubuh dalam menjaga kesehatan secara optimal, termasuk kesehatan
gigi dan mulut. keadaan ini mengakibatkan meningkatnya kebutuhan akan
pelayanan kesehatan khusus, terutama untuk kesehatan gigi dan mulut pada
kelompok lansia (Akbar dkk., 2021).

Ketika seseorang memasuki masa lanjut usia, mereka mungkin menghadapi
berbagai perubahan seperti penurunan fungsi fisik, psikososial. Proses penuaan
sering kali memicu perubahan di dalam rongga mulut, baik dari segi struktur
maupun fungsinya. Salah satu masalah mulut yang paling umum terjadi di dalam
rongga mulut lansia adalah edentulisme, yaitu kondisi hilangnya sebagian atau
seluruh gigi dari lengkung gigi (Kumar dkk., 2020).

Perubahan yang terjadi di dalam rongga mulut pada lansia bisa mencakup
kerusakan gigi atau dampak dari akibat penyakit gigi dan mulut seperti gigi
berlubang, gigi goyang, bau mulut, peradangan gusi, penurunan gusi, serta
hilangnya perlekatan gigi pada jaringan periodontal dan tulang alveolar. Jika
masalah ini tidak diatasi dengan tepat, maka dapat mengakibatkan gigi menjadi

semakin goyang hingga akhirnya lepas. Kehilangan gigi tidak hanya disebabkan



oleh karies ataupun penyakit periodontal semata. Faktor lainnya, termasuk sikap
pribadi, kebiasaan sehari-hari, perilaku merawat kesehatan gigi serta kondisi sosial
ekonomi juga dapat bekerja sama terhadap kehilangan gigi seseorang (Wahyuni
dkk., 2025).

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (2023), masalah kesehatan gigi
dan mulut di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir masih tergolong tinggi. Salah
satu masalah tersebut adalah kehilangan gigi dengan prevalensi sebesar 49%.
Prevalensi kehilangan gigi tertinggi ditemukan pada kelompok lansia (55-64 tahun)
sebesar 69,1%, sedangkan pada kelompok pra-lansia (45-54 tahun) sebesar 65,4%.
Data tersebut menunjukkan bahwa prevalensi kehilangan gigi cenderung
meningkat seiring dengan pertambahan usia, khususnya pada kelompok pra-lansia
dan lansia (Kemenkes RI, 2023).

Kehilangan gigi pada lansia dapat menyebabkan hilangnya struktur
pendukung rongga mulut, seperti tulang alveolar, otot, saraf dan reseptor. Kondisi
tersebut dapat mengakibatkan gangguan fungsi rongga mulut. Kehilangan gigi
merupakan salah satu faktor utama penyebab penurunan kualitas fungsi
pengunyahan pada lansia. Menurut World Health Organization (WHO) melalui
Global Oral Health Goals for the Year 2020 yang dirumuskan tahun 2003
menetapkan bahwa individu usia 65 tahun ke atas sebaiknya masih memiliki
minimal 20 gigi yang fungsional. Jumlah tersebut dianggap cukup untuk
keberfungsian rongga mulut, termasuk kemampuan pengunyahan, berbicara, dan

estetika, serta fungsi secara optimal.



Menurut sebuah penelitian oleh Ramadhana (2024), lansia yang kehilangan
gigi seringkali memiliki kualitas hidup yang lebih buruk karena kehilangan gigi dan
kemampuan mengunyah yang terganggu. Dalam penelitian tersebut dijelaskan
bahwa lansia yang mengalami kehilangan lima hingga sembilan gigi umumnya
memiliki kualitas hidup pada tingkat sedang hingga rendah, sedangkan lansia yang
kehilangan lebih dari sepuluh gigi menunjukkan kualitas hidup yang sangat rendah.

Kualitas hidup (Quality of Life) diartikan sebagai tingkat kesejahteraan
individu yang mencerminkan kemampuan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Kualitas hidup mencakup kesejahteraan fisik dan mental, kemandirian, serta
interaksi sosial, dan emosional. Oral Health Impact Profile-14 (OHIP-14) adalah
bentuk yang lebih sederhana dari OHIP-49. Instrumen ini untuk menilai kualitas
hidup terkait kesehatan gigi dan mulut, khususnya kelompok lansia yang terdiri atas
14 pertanyaan dari tujuh dimensi, yaitu dari keterbatasan fungsi, nyeri fisik, tekanan
kesehatan psikologis, ketidakmampuan fungsional, hambatan sosial, masalah
mental, dan disabilitas (Wojszko dkk., 2025).

Perhitungan jumlah gigi yang hilang (Missing Teeth) merupakan salah satu
indikator status kehilangan gigi yang banyak digunakan dalam penelitian
sebelumnya. Indikator ini bersifat objektif dan mampu menggambarkan tingkat
keparahan dan kehilangan gigi, serta mencerminkan akumulasi masalah kesehatan
gigi dan mulut khususnya pada lansia. Jumlah gigi yang hilang (Missing Teeth)

dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur tingkat keparahan edentulisme



dalam suatu populasi terutama pada lansia, menurut studi penelitian oleh Zhu
(2021).

Berdasarkan hasil pengamatan awal oleh peneliti tahun 2025, di Panti Sosial
Kota Palembang diketahui bahwa seluruh lansia mengalami edentulisme. Rata-rata
jumlah kehilangan gigi berkisar antara 5 hingga 15 gigi pada setiap individu.
Tingkat prevalensi kehilangan gigi yang melebihi 80% yang memberikan
gambaran tingginya kejadian edentulisme pada lansia di lokasi tersebut dan
menunjukkan perlunya perhatian terhadap kondisi kesehatan mulut dan gigi pada
lansia.

Penelitian yang mengkaji kesehatan mulut dan gigi pada lansia masih terbatas,
khususnya penelitian yang menggambarkan keparahan edentulisme dan kualitas
hidup terkait kesehatan gigi dan mulut pada lansia. Dari uraian latar belakang ini
memilith untuk melakukan studi penelitian ini dengan judul “Gambaran
Keparahan Edentulisme dan Kualitas Hidup Terkait Kesehatan Gigi dan

Mulut pada Lansia”.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana gambaran keparahan edentulisme dan kualitas
hidup terkait kesehatan gigi dan mulut pada lansia.
1. Bagaimana gambaran tingkat keparahan edentulisme pada lansia?
2. Bagaimana gambaran kualitas hidup terkait kesehatan gigi dan mulut pada
lansia?
3. Bagaimana gambaran kualitas hidup lansia pada masing-masing tingkat

keparahan edentulisme?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran keparahan edentulisme dan kualitas hidup terkait
kesehatan gigi dan mulut pada lansia.
2. Tujuan Khusus
a. Telah diketahui gambaran tingkat keparahan edentulisme pada lansia.
b. Telah diketahui gambaran tingkat kualitas hidup terkait kesehatan gigi dan
mulut pada lansia.
c. Telah diketahui kualitas hidup lansia berdasarkan tingkat keparahan

edentulisme.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Peneliti dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa
perkuliahan. Selain itu, penelitian ini memberikan pengalaman dalam
melakukan penelitian serta menambah ilmu pengetahuan di bidang kesehatan
gigi dan mulut.
Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan dan
bahan referensi belajar bagi mahasiswa Program Studi Kesehatan Gigi Program
Diploma Tiga mengenai pengukuran keparahan edentulisme dan kualitas hidup

pada lansia.

. Bagi Sasaran Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermakna
tentang edentulisme berat dan kualitas hidup terkait kesehatan gigi dan mulut
pada lansia. Diharapkan juga akan memotivasi kepada lansia untuk
memperhatikan kebersihan gigi dan mulut guna mencegah tingkat keparahan

edentulisme.
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